
 

 

 

 

 

BAB  I   

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat 

memberikan pengaruh yang cukup besar dalam berbagai aspek kehidupan 

tidak terkecuali dalam aspek pendidikan. Salah satu contoh bentuk 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang pendidikan 

adalah penerapan teknologi sebagai media pembelajaran. Saat ini media 

untuk pembelajaran tidak hanya dari buku ataupun guru saja, tetapi alat-

alat hasil dari perkembangan teknologi pun dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran seperti televisi, radio, handphone, dan internet.  

 

 

Penerapan teknologi sebagai media pembelajaran bukan merupakan hal 

baru lagi di dunia. Salah satu alat yang cukup bagus untuk menjadi media 

pembelajaran adalah handphone. Dapat dilihat bahwa penggunaan 

handphone tidak mengenal batas usia, hampir setiap orang memiliki 

handphone bahkan anak usia sekolah dasar pun sudah mengenal 

handphone. Dilihat dari segi kepraktisannya, penggunaan handphone 

dapat mempermudah komunukasi dan aktifitas manusia. Namun 

handphone harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin, karena 

handphone tidak hanya untuk mempermudah komunikasi, mempermudah 
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aktifitas, ataupun sekedar menggunakan fasilitas lain yang tersedia dalam 

handphone tersebut seperti game, musik, video, ataupun kamera. 

 

 

Namun tidak dapat dipungkiri pula bahwa penggunaan handphone juga 

memiliki dampak negatif seperti ketergantungan terhadap handphone 

ataupun fasilitas yang tersedia dalam handphone tersebut. Terkadang ada 

orang yang tidak bisa jika sehari saja tanpa menggunakan handphone. 

Dampak negatif ini sangat berbahaya jika menghampiri anak-anak usia 

sekolah baik Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, maupun Sekolah 

Menengah Atas. 

 

 

Solusi yang dapat diberikan adalah dengan memberikan atau 

menambahkan aplikasi – aplikasi handphone yang bersifat pembelajaran. 

Dengan adanya aplikasi yang bersifat pembelajaran pada handphone anak, 

diharapkan anak tidak hanya menggunakan handphone sebagai gaya hidup 

atau hiburan semata tetapi juga dapat memanfaatkan handphone sebagai 

media pembelajaran dengan memberikan atau menambahkan aplikasi 

aplikasi yang bersifat pembelajaran. 

 

 

Pemanfaatan handphone sebagai media pembelajaran dapat menjadi 

alternatif untuk meningkatkan minat belajar anak karena anak tidak hanya 

dapat belajar dari buku tetapi dengan menggunakan handphone materi 

pelajaran yang sama dapat dikemas menjadi lebih menarik dan dapat 
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digunakan dimana saja karena bersifat mobile serta mudah untuk 

digunakan (user friendly) . 

 

 

Aplikasi kamus Irregular Verb merupakan aplikasi yang dibuat untuk 

membantu user untuk mengetahui dan mengingat kata kerja tidak 

beraturan serta mempermudah user dalam mencari perubahan bentuk kata 

kerja tidak beraturan dalam bentuk Past Tense (Verb 2), Past Participle 

(Verb 3), maupun artinya dalam Bahasa Indonesia. 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

“Bagimana menghasilkan suatu aplikasi kamus Irregular Verb berbasis 

mobile yang user friendly ?” 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Aplikasi ini bersifat seperti kamus pada umumnya jadi hanya 

memberikan informasi tentang perubahan – perubahan yang terjadi 

pada  Irregular Verb. 

2. Proses pencarian dilakukan dengan memasukkan kata kunci yang 

dapat berupa Verb1, Verb2, Verb3, ataupun artinya dalam Bahasa 

Indonesia.  
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1.4 Tujuan 

 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Merancang suatu aplikasi kamus Irregular Verb berbasis mobile yang 

user friendly pada platform Android 2.2 Froyo. 

2. Membangun suatu aplikasi kamus Irregular Verb yang praktis pada 

platform Android yang dapat digunakan dimanapun. 

 

 

1.5 Manfaat 

 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

1. Menambah pengetahuan mengenai Irregular Verb. 

2. Memberikan informasi mengenai Irregular Verb serta perubahannya 

dalam bentuk Past Tense (Verb 2) dan Past Participle (Verb 3). 

3. Memberikan alternatif lain sebagai solusi untuk media pembelajaran. 


